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SUMATRANUS ) IN ELEPHANT TROUBLESHOOTING AREA IN KPHL 

KOTAAGUNG UTARA 
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The forest area of the Protected Forest Management Unit (KPHL) of North 

Kotaagung is part of the home range of the elephant group as well as in the South 

Bukit Barisan National Park (TNBBS).  This research was conducted to determine 

the composition of the plants that make up the vegetation, the availability of 

elephant food, the availability of shelter and the availability of mineral salts in the 

elephant roaming area in KPHL Kotaagung Utara.  This research was conducted 

in February 2021 at Register 31 KPHL North Kotaagung, for vegetation analysis 

and to determine the availability of elephant feed using a combination method, 

namely a combination of the line method and plotted lines from the end of the 

area to the opposite end of the area in one type of land cover.  As for the analysis 

of shelters using analysis of land cover data and observing directly in the field, 

then for analysis of mineral salt content it is carried out by taking samples at 

several locations on three land covers. 
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The results showed that in the elephant home range in KPHL Kotaagung Utara the 

most common plant species found in the elephant home range with 21 tree species 

from a total of 49 plant species in primary forest, while in dry land agricultural 

vegetation type 26 species were found and in shrubs.  only 9 species of plants 

from all phases were found.  There are 16 species from 13 families that feed 

elephants.  Families Poaceae and Melastomataceae have the highest number of 

types of feed than others.  Primary forest is the most suitable type of land cover 

for elephants to use as a shelter because there is sufficient availability of food, 

dominated by trees that have a wide canopy so that they can protect elephants 

from the sun, are close to water sources, and contain mineral salts that can meet 

their needs elephant mineral salt.  The mineral salt content in the elephant's 

roaming area is mostly found in areas close to water sources.  This is due to the 

process of leaching the soil which causes the mineral salt content to drain near the 

water source. 

 

Key words: elephant, home range, vegetation, feed, combination method, species, 

         cover, mineral salt.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KETERSEDIAAN JENIS-JENIS TUMBUHAN PAKAN DAN 

TEMPAT BERLINDUNG GAJAH SUMATERA (ELEPHAS MAXIMUS 

SUMATRANUS) PADA DAERAH JELAJAH GAJAH DI KPHL 

KOTAAGUNG UTARA 

 

Oleh 
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Kawasan hutan Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Kotaagung Utara 

merupakan bagian dari home range kelompok gajah demikian juga di Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).  Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui komposisi tumbuhan penyusun vegetasi, ketersediaan pakan gajah, 

ketersediaan tempat berlindung serta ketersediaan garam mineral di daerah jelajah  

gajah di KPHL Kotaagung Utara.  Penelitian ini dilakukan pada Februari 2021 di 

Register 31 KPHL Kotaagung Utara, untuk analisis vegetasi dan mengetahui 

ketersediaan pakan gajah menggunakan metode kombinasi yaitu kombinasi antara 

metode jalur dan garis berpetak dari ujung area ke ujung area di seberangnya 

dalam satu jenis tutupan lahan.  Sedangkan untuk analisis tempat berlindung 

menggunakan analisis dari data tutupan lahan serta mengamati secara langsung di 

lapangan, kemudian untuk analisis kandungan garam mineral dilakukan dengan 

mengambil sampel di beberapa lokasi pada tiga tutupan lahan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada daerah jelajah gajah di KPHL 

Kotaagung Utara spesies tumbuhan yang paling banyak ditemukan di areal jelajah 

gajah dengan 21 jenis pohon dari total 49 spesies tanaman yang ada pada hutan 

primer, sedangkan pada tipe vegetasi pertanian lahan kering ditemukan 26 spesies 

dan pada semak belukar hanya ditemukan 9 spesies tanaman dari semua fase. 

Terdapat 16 spesies dari 13 famili yang menjadi pakan gajah.  Famili Poaceae dan 

Melastomataceae memiliki jumlah jenis pakan yang paling banyak dari yang 

lainnya.  Hutan primer menjadi tipe tutupan lahan yang paling cocok digunakan 

oleh gajah sebagai tempat berlindung karena terdapat cukup ketersediaan pakan, 

di dominasi pohon yag memiliki tajuk lebar sehingga dapat melindungi gajah dari 

sinar matahari, dekat dengan sumber air, serta memiliki kandungan garam mineral 

yang dapat mencukupi kebutuhan garam mineral gajah.  Kandungan garam 

mineral pada daerah jelajah gajah lebih banyak terdapat pada daerah yang dekat 

dengan sumber air, hal ini disebabkan disebabkan karena adanya proses pencucian 

tanah yang mengakibatkan kandungan garam mineral bermuara ke dekat sumber 

air. 

Kata kunci: gajah, home range, vegetasi, pakan, metode kombinasi, spesies, 

        tempat berlindung, garam mineral. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Gajah mengkonsumsi berbagai jenis tumbuhan dan dibutuhkan dalam 

jumlah yang besar. Makanan dipilih oleh gajah terdiri dari rumput, semak, daun 

pohon, kulit kayu, tumbuhan air dan buah.  Keberlangsungan hidup gajah 

sumatera memerlukan tiga hal yang tidak dapat dipisahkan yaitu: pakan, air dan 

garam mineral yang keseluruhan dari ini semua tercangkup kedalam habitat 

tempat hidup gajah.  Habitat merupakan faktor kunci untuk konservasi dan 

migitasi konflik gajah dengan manusia (Syamsuardi, 2009).  

Ketika habitat rusak, maka pergerakan gajah untuk mendapatkan pakan 

semakin luas, dan mencari tutupan hutan untuk berlindung dari sengatan mata hari 

dan untuk bereproduksi.  Dapat dipastikan apabila deforestasi terus berlanjut 

maka ketersediaan pakan gajah sumatera menjadi berkurang dengan drastis, 

sehingga gajah sumatera akan mencari sumber pakan lain dengan mendatangi 

areal perkebunan, areal budidaya pertanian dan perladangan penduduk serta 

daerah pemukiman serta gajah sumatera juga dipastikan akan berinteraksi negatif 

dengan manusia (Alikodra, 1990).  

Sabri et al. (2014) menyatakan kebutuhan pakan gajah sebesar 10% dari 

bobot gajah untuk setiap hari, gajah tidak mungkin berada pada satu tempat dalam 

waktu yang lama, sehingga wilayah jelajah gajah sangat ditemukan pada berbagai 

tutupan lahan yang memiliki ketersediaan tumbuhan pakan.  Dewi (2005) 

menjelaskan bahwa struktur vegetasi hutan juga berperan untuk tempat berlindung 

yang berfungsi sebagai tempat persembunyian (hiding cover) dan tempat 

penyesuaian temperatur tubuh (thermal cover). 
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Wilayah kerja KPH Kotaagung Utara merupakan bagian dari habitat 

kelompok gajah yang juga memiliki wilayah jelajah di hutan konservasi Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).  Berdasarkan keterangan masyarakat 

terdapat 2 kelompok gajah yang melintas di hutan lindung wilayah kerja KPH 

Kotaagung Utara yaitu kelompok 12-13 ekor dan kelompok 8 ekor Bedasarkan 

keterangan masyarakat intesitas konflik 12-13 kali dalam satu tahun dan frekuensi 

meningkat pada tahun 2014. 

Keberadaan gajah liar dan masyarakat pada bentang alam yang sama 

meningkatkan kemungkinan terjadinya interaksi negatif (konflik) dan akhirnya 

merugikan kedua belah pihak.  Kerugian yang ditimbulkan bukan merupakan 

kesalahan dari kelompok gajah karena kawasan tersebut adalah wilayah 

jelajahnya.  Namun, sebenarnya konflik ini terjadi karena keberadaan masyarakat 

di wilayah jelajah gajah di dalam hutan lindung, membuka hutan dan menanam 

tanaman yang disukai gajah  menyebabkan menyempitnya habitat gajah dan 

menurunkan ketersediaan pakan alami.  Peningkatan populasi manusia secara 

langsung atau tidak langsung menyebabkan konflik manusia dengan satwa liar di 

suatu wilayah (Kuswanda 2014). 

Saat ini sudah memasuki tahun ketiga, TNBBS bersama Pemprov Lampung 

dan Pemda Kabupaten Tanggamus, serta mitra strategis, melakukan upaya 

mitigasi untuk mencegah konflik antara manusia dan gajah sumatera (kelompok 

12) di sekitar kawasan TN Bukit Barisan Selatan dan Kesatuan Pengelolaan Hutan 

Lindung (KPHL) Kotaagung Utara.  Berbagai upaya mitigasi konflik telah 

dilakukan, tetapi satwa gajah tetap mengikuti ruang jelajahnya dan kembali ke 

hutan lindung (BBTNBBS, 2020).  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui komposisi vegetasi, ketersediaan 

pakan, dan tempat berlindung gajah di daerah jelajah gajah di KPHL Kotaagung 

Utara.  Maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut. 

1.  Bagaimana komposisi jenis tumbuhan penyusun vegetasi pada daerah jelajah 

gajah di KPHL Kotaagung Utara? 

2.  Apa saja jenis pakan gajah yang ada pada daerah jelajah gajah di KPHL 

Kotaagung Utara? 
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3.  Bagaimana ketersediaan tempat berlindung bagi gajah pada daerah jelajah 

gajah di KPHL Kotaagung Utara? 

4.  Bagaimana kandungan garam mineral pada daerah jelajah gajah di KPHL 

Kotaagung Utara? 

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui. 

1.  Komposisi jenis tumbuhan penyusun vegetasi pada daerah jelajah gajah di 

KPHL Kotaagung Utara. 

2.  Ketersediaan pakan gajah  pada daerah jelajah gajah di KPHL Kotaagung   

Utara. 

3.  Ketersediaan tempat berlindung gajah pada daerah jelajah gajah di KPHL 

     Kotaagung Utara. 

4.  Ketersediaan kandungan garam mineral pada tempat menggaram gajah. 

 

1.3. Kerangka Teoritis 

Keberlangsungan hidup gajah sumatera memerlukan tiga hal yang tidak 

dapat dipisahkan yaitu: pakan, air dan garam mineral yang keseluruhan dari ini 

semua tercangkup kedalam habitat tempat hidup gajah.  Sabri et al. (2014) 

menyatakan kebutuhan pakan gajah sebesar 10% dari bobot gajah untuk setiap 

hari, gajah tidak mungkin berada pada satu tempat dalam waktu yang lama, 

sehingga wilayah jelajah gajah sangat ditemukan pada berbagai tutupan lahan 

yang memiliki ketersediaan tumbuhan pakan.  Wilayah kerja KPH Kotaagung 

Utara merupakan bagian dari habitat kelompok gajah yang juga memiliki wilayah 

jelajah di hutan konservasi Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).  

Belum diketahui bagaimana ketersediaan jenis tumbuhan pakan, tempat 

berlindung dan kandungan garam mineral pada daerah jelajah gajah di KPHL 

Kotaagung Utara pada tiga jenis tutupan lahan yaitu hutan primer, pertanian lahan 

kering, dan semak belukar.  Untuk mengetahui ketersediaan jenis tumbuhan 

pakan, tempat berlindung dan kandungan garam mineral dilakukan penelitian 

tentang analisis vegetasi pakan gajah, analisis tempat berlindung, dan pengujian 

kandungan garam mineral. Penelitian ini menggunakan metode kombinasi dari 
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metode jalur dan metode berpetak.  Kerangka teoritis pada penelitian ini dapat 

dilihat pada (gambar 1). 
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Gambar 1.  Kerangka teoritis 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Kotaagung Utara 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan RI No. SK.379/MENHUT-

II/2011 Tanggal 18 Juli 2011 ditetapkan sebagai Wilayah Kesatuan Pengelolaan 

Hutan Lindung (KPHL) Model Kotaagung Utara (Unit X) yang Terletak di 

Kabupaten Tanggamus, seluas ± 56.020 ha. Selanjutnya, koordinasi dilakukan 

dengan Bagian Organisasi dan Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Tanggamus dalam rangka penyusunan Draft Ranperda tentang enam 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung 

(KPHL) Kotaagung Utara dan Pematang Neba Kabupaten Tanggamus. 

Secara geografis Wilayah kerja UPTD KPH IX Kotaagung Utara Kabupaten 

Tanggamus berada pada posisi 104°17’ BT-104°42’ BT dan 5°10’ LS –5°30’ LS. 

Mempunyai luas wilayah ± 56.020 ha yang meliputi Kawasan Hutan Lindung 

(KHL) Register 30 Gunung Tanggamus seluas ± 15.060 ha, KHL Register 31 

Pematang Arahan seluas ± 1.505 ha, dan kawasan KHL register 39 Kotaagung 

Utara seluas ± 39.455 ha.  UPTD KPH IX Kotaagung Utara terdiri dari tujuh 

resort pengelolaan hutan (RPH) yaitu RPH Kotaagung, RPH Kotaagung Barat, 

RPH Wonosobo, RPH Ulubelu , RPH Way Semong, RPH Semaka Hulu, RPH 

Semaka Hilir. 

Letak wilayah KPH IX Kotaagung Utara secara administratif berbatasan dengan :  

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat dan Kabupaten 

Lampung Tengah. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bandar Negeri Semuong, 

Kecamatan Wonosobo, Kecamatan Kotaagung Barat, Kotaagung, Kecamatan 

Kotaagung Timur, Kecamatan Gisting dan Kecamatan Gisting. 
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3. Sebelah Barat berbatasan dengan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

(TNBBS). 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pulau panggung dan Kecamatan 

Air naningan serta Kabupaten Pringsewu. 

 

2.2. Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) 

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan satwa langka 

yang termasuk kedalam daftar merah International Union for Conservation of 

Nature (IUCN Redlist) dengan kategori kritis terancam punah (Critically 

endangered).  Sejak tahun 1931, fauna langka ini dilindungi dengan Ordonasi 

Perlindungan Binatang Liar Nomor 134 dan 226 dan diperkuat dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis 

Tumbuhan dan Satwa.  Tidak hanya itu, gajah termasuk dalam Appendix 1 CITES 

yang merupakan satwa liar yang tidak boleh diperdagangkan secara internasional 

bagian tubuhnya.  Gajah merupakan satwa liar yang memiliki peran penting dalam 

keseimbangan ekosistem (Salsabila, 2017). Wilayah penyebaran Gajah Sumatera 

meliputi Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, 

Bengkulu dan Lampung (Tarmizi, 2008). 

Gajah sumatera merupakan satwa yang membutuhkan konsumsi pakan 

dalam jumlah banyak untuk mencukupi kebutuhan energi (Rianti, 2017). Namun 

saat ini, kebutuhan pakan gajah yang tinggi tidak dapat terpenuhi seluruhnya dari 

habitat alaminya.  Hal ini mendorong gajah untuk keluar dari habitat alaminya dan 

memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar habitatnya. Shaffer et al. (2019) 

menyatakan habitat alami gajah sudah tidak mampu menyediakan pakan gajah 

secara penuh.  Zong et al. (2014) menjelaskan bahwa gajah liar akan terus 

menelusuri daerah jelajahnya (home range) untuk mencari makan dan memenuhi 

kebutuhan ekologinya.  Gajah sumatera akan menempuh perjalanan jauh bahkan 

hingga keluar daerah jelajahnya untuk memenuhi kebutuhan makan, ekologi, 

sosial maupun kebutuhan reproduksinya (Salsabila et al. 2017).  Tohir et al. 

(2018) dalam studinya menyebutkan terdapat 110 spesies pakan gajah dalam 46 

famili. 
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Menurut Mahanani et al. (2012), gajah mempunyai perilaku suka berkubang 

untuk menjaga suhu tubuhnya, karena gajah tidak mempunyai pori-pori kulit. 

Akibat ketergantungannya terhadap air, gajah sumatera disebut juga sebagai water 

dependent spesies.  Kekurangan garam mineral pada tanaman yang dimakan oleh 

satwa liar menyebabkan satwa menggaram secara alami dengan mencari sumber 

lain seperti memakan dan menjilati tanah di hutan atau lokasi tertentu (Ayeni, 

1972).  Menurut Lameed dan Adetola (2012) gajah mampu melakukan perjalanan 

jarak jauh untuk mengunjungi tempat menggaram, dan mengkonsumsi garam 

mineral dalam jumlah banyak sebagai pencahar. 

Gajah melakukan aktivitas menggaram saat merasa tubuhnya tidak sehat. 

Aktifitas menggaram biasanya dilakukan pada saat minum dan mandi, untuk 

mengambil tanah yang mengandung garam.  Gajah sumatera melakukan aktivitas 

menggaram ketika tubuhnya membutuhkan garam mineral sebagai proses 

metabolisme tubuh dan melancarkan proses pencernaan makanan.  Kandungan 

sumber garam terdapat di tebing sungai, rawa, kubangan dan padang rumput yang 

disebabkan ketersedian garam mineral di tanah, kesehatan dan cuaca (Riba’i, 

2011).  Kubangan tidak hanya berfungsi sebagai tempat berkubang saja, 

melainkan juga sebagai tempat minum dan membuang air seni untuk menandai 

daerah jelajahna (Anggara, 2019). 

  

2.3. Habitat Gajah Sumatera 

Gajah melakukan pergerakan dalam wilayah jelajah yang luas sehingga 

menggunakan lebih dari satu tipe habitat, seperti hutan rawa, hutan rawa gambut, 

hutan dataran rendah dan hutan hujan pegunungan rendah (Sukumar, 1989).  

Gajah sumatera termasuk berdarah panas sehingga jika kondisi cuaca panas 

mereka akan bergerak mencari naungan (thermal cover) untuk menstabilkan suhu 

tubuhnya agar sesuai dengan lingkungannya.  Tempat yang sering dipakai sebagai 

naungan dan istirahat pada siang hari adalah vegetasi hutan yang lebat (Shosani, 

1982).   

Gajah sumatera memperhitungkan berbagai kondisi faktor dalam memilih 

habitatnya seperti ketersediaan tempat untuk mencari makan, penutupan tajuk 

sebagai tempat berlindung, dan tersedianya sumber air (Abdullah 2009).  Perilaku 
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harian dan pemilihan unit habitat diduga sangat dipengaruhi oleh kondisi habitat 

dan posisi unit habitat esensial dalam suatu ekosistem. Habitat gajah meliputi 

seluruh hutan di pulau Sumatera dari Lampung sampai Provinsi Aceh, mulai dari 

Hutan Basah Berlembah dan Hutan Payau di dekat pantai sampai Hutan 

Pegunungan pada ketinggian 2000 m.  Fragmentasi yang diakibatkan oleh adanya 

jalan yang melintasi kawasan konservasi seperti di kawasan TNBBS dapat 

menekan daerah jelajah suatu spesies, sehingga tempat untuk mencari pakan dan 

tutupan lahan akan semakin berkurang (Rohman, 2019). 

Borah dan Deka (2008) dan Saragih (2014) menyatakan gajah menyukai 

jenis tumbuhan alang-alang sehingga tingginya intensitas gajah pada lokasi semak 

belukar yang terdapat banyak alang-alang.  Pada dasarnya gajah sangat selektif 

dalam memilih habitatnya, karena gajah merupakan salah satu hewan yang 

memiliki kepekaan.  Pengetahuan ekologis tentang bagaimana strategi gajah 

menggunakan habitat dan sumber daya masih sangat terbatas.  Dalam mencukupi 

kebutuhan makan dan menghindari terik matahari gajah selalu 

mempertimbangkan lokasi mencari makan yang optimal yaitu menghabiskan 

waktu di hutan primer (terlindung) pada siang hari dan keluar ke hutan bukaan 

(hutan skunder) pada saat panas matahari telah berkurang untuk mencukupi 

kebutuhan makan hariannya (Soeriatmadja, 1982). 

 

2.4. Tumbuhan Pakan Gajah Sumatera (Elephas Maximus Sumatranus) 

Sumber pakan merupakan kebutuhan pokok atau komponen utama dalam 

suatu habitat untuk memenuhi kebutuhan hidup satwa.  Salah satu komponen 

penting harus di perhatikan dari satwa gajah yaitu ketersediaan tumbuhan pakan 

(Kwatrina et al., 2011).  Gajah sumatera merupakan satwa herbivora (pemakan 

tumbuhan) yang bersifat browser (pemakan semak), folivora (pemakan daun), 

frugivora (pemakan buah/biji), pemakan bagian lain dari tumbuhan untuk 

memenuhi kebutuhan energinya.  Gajah memiliki feeding rate yang tinggi untuk 

mencukupi kebutuhan energi sesuai dengan ukuran tubuh, umur dan jenis kelamin 

(Sukumar, 2003).  Oleh sebab itu, gajah membutuhkan ketersediaan makanan 

hijauan yang cukup di habitatnya untuk mendukung aktivitasnya di dalam hutan.  
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Satwa mega herbivora ini mengkomsumsi berbagai jenis tumbuhan yang berbeda 

dan sangat bervariasi pada saat memakan bagian-bagian tanaman, misalnya daun, 

buah, umbut, pelepah, batang muda, bunga, kulit dan juga liana, tergantung pada 

daerah, cuaca dan ekosistem.  Perilaku makan gajah angat ditentukan oleh faktor 

keberadaan jenis tumbuhan pakan alami (Ihsanu, 2013). 

Menurut penelitian Afriani dkk. (2014) dari hasil pengamatan secara 

Makroskopis terhadap feses dari 20 individu gajah binaan di PLG (Pusat Latihan 

Gajah) Sebelat, terdapat sebanyak 17 spesies tumbuhan dari 11 famili sebagai 

pakan gajah yaitu, Putri malu (Mimosa pudica), Rumput teki (Cyperus rotundus), 

Meniran (Phyllanthus niruri), Maman ungu (Cleome rutidosperma), Sidaguri 

(Sida rhombifolia), Sidaguri (Sida retusa), Sisik betok (Desmodium triflorum), 

Ciplukan (Physalis angulata), Bayam merah (Alternanthera amoena voss), 

Bandotan (Ageratum conyzoides), Merit (Euphorbia mellifera), Belimbing tanah 

(Oxalis barralieri), Ginseng (Panax ginseng), Rumput mutiara (Oldenlandia 

corymbosa), Sembung rambat (Mikania micrantha), Petai cina (Leucaena 

glauca), Wedelia (Wedelia uniflora).  Famili fabaceae dan asteraceae memiliki 

jumlah spesies banyak dibandingkan famili lainnya (masing-masing tiga spesies). 

Spesies yang memiliki jumlah individu terbanyak dalam feses gajah yaitu spesies 

tumbuhan Rumput teki (Cyperus rotundus) sebanyak 1.689 pada famili 

Cyperaceae.  Pengamatan secara Mikroskopis terhadap feses dari 20 gajah binaan 

didapatkan sebanyak tujuh spesies tumbuhan pakan yang teridentifikasi yaitu 

rumput jagung (Rottboellia exaltata), alang-alang (Imperata cylindrica), rumput 

kerbau (Ischaemum muticum), rumput gajah (Penisetum purpureum) dari famili 

Poaceae. rumput manis (Desmodium heterocarpon) dari famili Fabaceae, rumput 

teki (Cyperus rotundus) dari famili Cyperaceae dan kelapa sawit (Elaeis 

guineensis) dari famili Arecaceae.  Sedangkan yang tidak teridentifikasi sebanyak 

13 spesies. 
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2.5. Daerah Jelajah (Home Range) 

Daerah jelajah (Home Range) hewan adalah suatu tempat di mana hewan–

hewan tersebut menutupi/berkisaran pada tempat tersebut untuk mencari makan, 

kawanan, dan lain–lainnya.  Galdikas (1984) mendefinisikan daerah jelajah 

sebagai faham abstrak yang menyatakan jumlah gerak pindah suatu satwa selama 

masa tertentu, pernah terlihat bergerak pindah pada daerah tersebut dan tidak 

terlihat di luar daerah itu.  Penjelajahan sehari adalah jarak yang benar-bener 

ditempuh orangutan semenjak ia meninggalkan sarang malamnya pada pagi hari 

sampai dia membuat sarang baru untuk malam selanjutnya.  Jauhnya jelajah 

orangutan dalam sehari ini berkaitan dengan lama rata-rata aktivitasnya dalam 

sehari dan lama bergerak mutlaknya dalam sehari. 

Home Range tidak hanya dihuni oleh satu spesies saja, sebuah home range 

mungkin akan dipertahankan oleh sebagian atau seluruh spesies yang berada pada 

wilayah tersebut.  Bagaimanapun, dominansi mungkin terjadi antara individu 

dengan banyak home range, dan individu yang tidak dominan menjaga jarak dari 

individu yang dominan.  Keduanya memiliki porsi area yang sama untuk 

menghindari kontak antar keduanya.  Ukuran home range bergantung pada ukuran 

tubuh hewan. Umumnya mamalia dengan tubuh besar memiliki home range yang 

lebih daripada mamalia yang bertubuh kecil.  Karnivora memiliki home range 

yang lebih besar daripada omnivor dan herbivor.  Pejantan dan hewan dewasa 

memiliki home range yang lebih luas daripada betina dan anak-anak.  Home 

range omnivora dan herbivora akan meningkat seiring dengan bertambahnya 

ukuran tubuh. Seperti daerah territori, home range juga memiliki keuntungan, 

hewan lebih mudah mengenal tempatnya mencari makan dan mengenali musuh 

dengan energi yang minimum.  Umumnya derah jelajah memiliki beberapa area, 

yaitu: 

a.  Important area, area ini merupakan area yang penting bagi hewan untuk 

mempertahankan daerah jelajahnya. 

b.  Unimportant area, area ini mungkin tidak menguntungkan bagi hewan untuk 

menempatinya. 

c.  Occasional sally, area ini biasanya merupakan area masuk dari spesies lain 

yang dianggap sebagai musuh. 
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d.  Core, area ini merupakan area besar yang masih mungkin bisa untuk 

memperluas daerah jelajah bagi hewan – hewan disekitarnya. 

 

Daerah jelajah dapat dikatakan optimal adalah sebagai berikut. 

a.  Daerah yang memiliki banyak sumber makanan 

b.  Luas area yang sesuai dengan sumber makanan, sehingga menghemat energi 

untuk mencari sumber makanan 

c.  Daerah dimana penghuninya dapat bergerak dengan bebas dan leluasa di 

dalamnya. 

  Ada dua metode utama dalam menentukan poligon daerah jelajah (Bajjali, 

2006), yaitu: 

1. Metode Minimum Convex Polygon (MCP) 

Metode Minimum Convex Polygon (MCP) adalah poligon terkecil (convex) 

yang mencakup semua titik-titik yang dikunjungi oleh kelompok satwa. 

Umumnya metode ini juga mencakup sebagian besar ruang kosong yang tidak 

pernah dikunjungi oleh satwa.  MCP sering digunakan sebagai perangkat standar 

IUCN dalam penilaian luas wilayah perjumpaan (extent of occurrence) spesies 

tertentu. Extent of Occurrence oleh IUCN didefinisikan sebagai area dengan batas 

imajiner yang digambarkan untuk melingkupi mencakup lokasi temuan satwa 

yang diketahui, disimpulkan atau diproyeksikan. Metode MCP merupakan metode 

yang sejak lama telah digunakan secara luas.   

Minimum Convex Polygon, atau sering disebut juga convex hull, adalah 

metode delineasi habitat yang menghubungkan titik-titik terjauh dalam data 

perjumpaan satwa liar, dengan syarat poligon terkecil yang tidak ada sudut 

internalnya melebihi 180 derajat dan memuat semua lokasi titik temuan satwa 

(IUCN, 2019).  Titik-titik yang terhubung tersebut akan membentuk suatu poligon 

terkecil atau convex.  Convex tersebut akan mencakup semua titik-titik yang 

dikunjungi oleh kelompok satwa. Untuk menggunakan metode ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) titik koordinat spesies yang dapat dihubungkan antara satu dan 

lainnya.  Convex yang dihasilkan akan lebih baik atau lebih mewakili kondisi 

sebenarnya, apabila titik-titik yang akan dihubungkan tersebut letaknya tersebar. 
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Kelebihan metode MCP diantaranya merupakan metode yang paling 

sederhana dan mudah digunakan (Burgman & Fox, 2003); dibandingkan dengan 

buffer, MCP lebih dapat merepresentasikan cakupan habitat spesies tertentu; dapat 

digunakan dengan data yang relatif sedikit, bahkan Boyle et al. (2009) 

menyatakan bahwa ketika ukuran sampel rendah, MCP lebih akurat daripada 

metode Kernel Density Estimation (KDE).  Boyle et al. (2009) juga menyatakan 

MCP mungkin paling sesuai untuk spesies yang hidup pada fragmen hutan dengan 

ukuran terbatas, serta untuk penelitian tentang spesies yang memiliki daya jelajah 

luas dan teritorial. 

2. Metode Kernel Home Range 

Metode Kernel Home Range merupakan metode yang populer dalam 

menduga daerah jelajah, tetapi ukuran sampel dan tingkat akurasinya masih belum 

diketahui.  Tingkat pendugaan daerah jelajah dihasilkan oleh kernel yang telah 

ditetapkan dan yang dapat disesuaikan menggunakan ‘referensi’ dan metode least 

square cross validation (LSCV) untuk menentukan tingkat kehalusan polygon. 

Simulasi daerah jelajah bervarisasi mulai dari bentuk yang sederhana hingga yang 

kompleks, dibentuk distribusi normal campuran. 

Kernel density estimation merupakan metode nonparametrik yang 

digunakan untuk mendapatkan estimasi dari fungsi densitas.  Namun dalam 

prakteknya, untuk mendapatkan hasil estimasi yang baik harus dilakukan 

pemilihan bandwidth.  Bandwidth yang terlalu kecil akan menyebabkan hasil 

estimasi akan terlihat terlalu kasar dan sebaliknya pemakaian bandwidth yang 

terlalu besar akan menyebabkan estimasinya terlalu halus dan bias.  Bandwidth 

yang optimal dapat diperoleh dengan meminimalkan mean integrated 

squareerror. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2021, di daerah jelajah gajah di 

KPHL Kotaagung Utara pada Register 31.  Batas wilayah penelitian ini adalah 

wilayah jelajah gajah di KPHL Kotaagung Utara ditentukan data GPS Colar yang 

diterima pada periode Januari 2020-Desember 2020. dengan menggunakan 

analisis Geographic Information System (GIS).  Software yang dipergunakan 

adalah Arc View, extension Homerange Analysis.  Analisis wilayah jelajah 

menggunakan metode MCP dan luas wilayah penelitian adalah 636,82 km2. 

Penentuan lokasi tersebut didasarkan pada tutupan lahan pada lokasi 

tersebut masih cukup bagus dan merupakan pintu masuk gajah dari kawasan 

TNBBS ke kawasan KPHL Kotaagung Utara.  Area yang dipilih menjadi plot 

sampel ialah lokasi yang mewakili tutupan vegetasi tersebut pada daerah jelajah 

gajah di KPHL Kotaagung Utara dan memiliki tanda bahwa memang dilintasi 

oleh gajah dengan adanya jejak kaki gajah maupun kotoran gajah disekitar lokasi 

tersebut.  

Setelah dilakukan analisis terhadap data GPS collar dengan menggunakan 

metode mcp maka diperoleh luasan wilayah yang menjadi homerange gajah yaitu 

seluas 63.682 ha.  Luas pergerakan gajah tersebut di overlay dengan data tutupan 

hutan maka diperoleh tipe vegetasi pada wilayah jelajah gajah ini luas hutan 

primer 129.747 ha, pertanian lahan kering 110.817 ha, dan semak belukar seluas 

11.922 ha (Gambar 2.).  Sehingga diperoleh luas daerah plot sampel untuk tutupan 

lahan hutan primer dan pertanian lahan kering masing-masing adalah 500 m 

sehingga dibuat masing-masing 8 plot sampel berukuran 20 m x 20 m yang 

didalamnya terdapat plot 10 m x 10 m, 5 m x 5 m, serta 2 m x 2 m dengan jarak 

antarplot adalah 50 m.  
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Pada tutupan lahan semak belukar wilayah yang dianggap mewakili vegetasi 

tersebut memiliki panjang 300 m yang kemudian dibuat 4 plot sampel berukuran 

20 m x 20 m yang didalamnya terdapat plot 10 m x 10 m, 5 m x 5 m,  

serta 2 m x 2 m dengan jarak antarplot adalah 50 m. 

 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 

 

3.2. Alat, Bahan dan Objek Penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas global positioning 

system (GPS) , tally sheet, alat tulis kantor (ATK), roll meter, pita ukur, christen 

hypsometer, buku panduan lapang, tali rafia, bor tanah, kantong plastik, peta 

lokasi penelitian, dan kamera digital.  Objek dalam penelitian ini adalah 

komposisi jenis, struktur vegetasi dan luas penutupan tajuk serta tanah disekitar 

tempat menggaram gajah pada daerah jelajah gajah di KPHL Kotaagung Utara. 
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3.3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk kepentingan analisis habitat gajah, areal penelitian dibagi 

berdasarkan tipe tutupan vegetasi (cluster), yaitu hutan lebat, pertanian lahan 

kering, dan semak terbuka.  Pengelompokkan vegetasi dilakukan dengan metode 

analisis citra digital dan pengamatan secara langsung di lapangan.  

Pengambilan data vegetasi hutan dilakukan dengan menggunakan metode 

kombinasi yaitu kombinasi antara metode jalur dan garis berpetak dari ujung area 

ke ujung area di seberangnya dan lebar jalur 20 m x 20 m untuk pengamatan 

poles, petak 5 m x 5 m (untuk pengamatan sapling dan petak 2 m x 2 m (untuk 

pengamatan tumbuhan bawah dan seedling).  Pada masing-masing petak dibuat 

anak petak berukuran 10 m x 10 m untuk pengamatan Data primer yang 

dikumpulkan dari masing-masing tipe tutupan vegetasi meliputi spesies, jumlah 

individu masing-masing spesies, frekuensi spesies, dan kerapatan masing-masing 

spesies.  Pengamatan vegetasi semak dilakukan dengan menggunakan metode 

jalur berpetak seperti pada vegetasi hutan tetapi dengan ukuran petak 2 m x 2 m.  

 

 
 

Gambar 3. Desain petak-petak contoh di lapangan dengan metode kombinasi. 

 

Kandungan garam dalam tanah di tempat menggaram gajah sumatera 

diperoleh dengan cara mengambil sampel tanah yang menjadi sumber garam (salt 

lick) untuk kemudian dianalisis di Laboratorium Terpadu Universitas Lampung. 

Kandungan garam mineral yang dianalisis yaitu kandungan kalsium (Ca), 

magnesium (Mg), dan kalium  (K) dimana kandungan tersebut diperlukan oleh 

gajah sumatera. 
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Data sekunder yang dikumpulkan mencakup bio-ekologi gajah, habitat 

gajah, kondisi umum lokasi penelitian, daftar jenis pakan gajah sumatera, data 

tutupan vegetasi lahan daerah jelajah gajah dan informasi dari berbagai artikel dan 

jurnal ilmiah.  Data sekunder diambil melalui penelusuran  kajian pustaka 

terhadap berbagai literatur, baik jurnal,buku, makalah, maupun media massa. 

 

3.4. Analisis Data 

1. Kerapatan/Densitas 

 Jumlah individu 

K = 

         Luas seluruh petak contoh 

 

    Jumlah individu untuk spesies ke – i 

K – i =  

           Luas seluruh petak contoh 

 

      Kerapatan spesies ke – i 

KR – i =       x 100% 

      Kerapatan seluruh spesies 

KR = ∑ KRi

𝑗

𝑖=1

 

Keterangan : Ki = kerapatan jenis ke-i 

  K = kerapatan tiap satuan luas 

  KRi = kerapatan relatif jenis ke-i 

  KR = kerapatan relatif 

  j = jumlah jenis 

2. Frekuensi 

 

 Jumlah petak contoh ditemukannya suatu spesies 

F =            

  Jumlah seluruh petak contoh 

 

 Jumlah petak contoh ditemukannya suatu spesies ke - i 

F – i =                 x 100%  

      Jumlah seluruh petak contoh 

 

       Frekuensi suatu spesies ke – i 

FR – i =              x 100% 

         Frekuensi seluruh spesies 
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FR = ∑ FRi

𝑗

𝑖=1

 

 

Keterangan : Fi = frekuensi jenis ke-i 

  F = frekuensi 

  FRi = frekuensi relatif jenis ke-i 

  FR = frekuensi relatif 

  j = jumlah jenis 

 

3. Luas Penutupan Bidang Dasar 

 

 Luas penutupan tajuk 

C =            

         Luas seluruh petak contoh 

     Total luas penutupan tajuk suatu spesies ke – i 

CR – i =                         x 100% 

      Jumlah seluruh petak contoh 

CR = ∑ CRi

𝑗

𝑖=1

 

 

Keterangan : Ci = penutupan tajuk jenis ke-i 

  C = penutupan tajuk (coverage) 

  CRi = penutupan relatif jenis ke-i 

  CR = penutupan relatif 

  j = jumlah jenis 

 

4. Indeks Nilai Penting 

 

INP = KR + FR + CR 

 

INP-i = KR-i + FR-i + CR-i (Indriyanto, 2006). 

 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka untuk menghitung besar Indeks Nilai 

Penting (INP) pada suatu spesies untuk fase pancang, tiang dan pohon 

menggunakan rumus (Indriyanto, 2006) : 

 

INP = KR + FR + DR  

 

Sedangkan untuk menghitung INP pada fase semai menggunakan rumus 

Mueller – Dombois dan Ellenberg, (1974) dalam Ernawati (2013) :  

 

INP = KR + FR 
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Untuk mengetahui tingkat keragaman jenis pohon dan tumbuhan bawah 

pada plot cuplikan dihitung dengan menggunakan indeks sebagai berikut: 

Indeks keanekaragaman jenis (Indeksof Heterogenity) Shannon-Wiener 

(Magurran, 1988)  

H′ = ∑(pi) (ln pi)

𝑆

𝑖=1

 

Keterangan :  

H’= nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

S = jumlah jenis yang teramati 

pi = proporsi dari tiap spesies i 

ln = Logaritma natural 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon (H’) adalah sebagai berikut 

(Indriyanto, 2018).  

Apabila H’ < 1,5  : keanekaragaman rendah 

Apabila 1,5 ≤ H’ ≤ 3,5 : keanekaragaman sedang 

Apabila H’ > 3,5  : keanekaragaman tinggi 

Indeks kemerataan jenis (Indeksof Evennes)  

Indeks kemerataan menggambarkan perataan penyebaran individu dari 

spesies organisme yang menyusun komunitas dan menggambarkan kestabilan 

suatu komunitas (Wahyudi, 2014). 

E = 
H′

ln S
 

 

Keterangan :  

E = Indeks Kemerataan jenis 

H′= Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

S = Jumlah jenis yang teramati. 

 

Sampel tanah yang telah diambil kemudian dianalisis di Laboratorium 

Terpadu Universitas Lampung.  Kandungan garam mineral yang dianalisis yaitu 

kandungan kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan kalium (K) dimana kandungan 

tersebut diperlukan oleh gajah sumatera. 

 

 

 

 

 

 

 



40 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1.  Spesies tumbuhan yang paling banyak ditemukan di areal jelajah gajah dengan 

21 jenis pohon dari total 49 spesies tanaman yang ada pada hutan primer, 

sedangkan pada tipe vegetasi pertanian lahan kering ditemukan 26 spesies dan 

pada semak belukar hanya ditemukan 9 spesies tanaman dari semua fase.   

2.  Pada daerah jelajah gajah di KPHL Kotaagung Utara terdapat 16 spesies dari 

14 famili yang menjadi pakan gajah.  Famili Poaceae dan Melastomataceae 

memiliki jumlah jenis pakan yang paling banyak dari yang lainnya. 

3.  Tutupan lahan hutan primer paling banyak memiliki jenis pohon seperti 

ketapang (Terminalia cattapa), bayur (Plerospermun divorsifolium) dan 

akasisa (Acacia auriculiformis) yang digunakan sebagai tempat bernaung, 

berlindung dan beristirahat oleh gajah.  Tanaman akasia dan gelam digunakan 

sebagai tempat bernaung dan beristirahat bagi gajah. Hutan primer sangat 

dibutuhkan gajah Gajah sebagai tempat istirahat serta berlindung dari matahari 

dan predator. 

4.  Kandungan garam mineral lebih banyak terdapat pada daerah yang dekat 

dengan sumber air. Hal ini disebabkan disebabkan karena adanya proses 

pencucian tanah yang mengakibatkan kandungan garam mineral bermuara ke 

dekat sumber air. 
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5.2.  Saran 

Adapun saran dari penulis yaitu untuk memindahkan area HKm (Hutan 

Kemasyarakatan) ke area yang bukan merupakan daerah jelajah gajah maupun 

dekat dengan pintu masuk gajah dari TNBBS ke wilayah KPHL Kotaagung Utara. 

Karena keberadaan gajah liar dan masyarakat pada bentang alam yang sama 

meningkatkan kemungkinan terjadinya interaksi negatif (konflik) dan akhirnya 

merugikan kedua belah pihak.   
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